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ABSTRAK

Jagung Manis (Zea mays saccaratha Sturt) banyak diminati karena nutrisinya dan nilai
ekonominya. Konsumsi jagung manis meningkat di Indonesia, tetapi industri menghadapi tantangan
seperti hama, penyakit, dan akses pupuk. Menggunakan ampas tebu sebagai pupuk kompos dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi limbah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
dosis kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakukan, yaitu PO : tanpa pemberian kompos ampas
tebu (kontrol), P1: kompos ampas tebu 20 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot, P2 : kompos ampas tebu
25 ton/ha setara dengan 2,45 kg/plot, P3: kompos ampas tebu 30 ton/ha setara dengan 2,94 kg/plot,
P4: kompos ampas tebu 35 ton/ha setara dengan 3,43 kg/plot. Masing masing perlakuan diulang
sebanyak empat kali sebagai kelompok. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang daun,
lebar daun, panjang tongkol, diameter tongkol dan bobot tongkol. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan sidik ragam, apabila hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata, dilanjutkan
dengan uji lanjut beda nyata (DMRT 5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos
ampas tebu tidak memberikan pengaruh nyata pada setiap variabel pengamatan. Tidak adanya
perbedaan nyata pada semua variabel pengamatan diduga disebabkan oleh dosis kompos ampas tebu
belum mencapai level yang tepat untuk mendukung pertumbuhan yang optimal pada tanaman jagung
manis.

Kata kunci : Kompos Ampas Tebu, Jagung Manis, Pupuk Organik, Pertumbuhan
ABSTRACT

Sweet Corn (Zea mays saccaratha Sturt) is in great demand because of its nutritional and
economic value. Sweet corn consumption is increasing in Indonesia, but the industry faces challenges
such as pests, disease and access to fertilizer. Using sugarcane bagasse as compost can increase soil
fertility and reduce waste. This research aims to determine the effect of the dose of bagasse compost
on the growth and yield of sweet corn. This research used a Randomized Block Design (RAK) with 5
actions, namely PO : without adding bagasse compost (control), P1: 20 tons/ha of bagasse compost
equivalent to 1.96 kg/plot, P2 : 25 tons/ha of bagasse compost equivalent to 2.45 kg/plot, P3: 30 tons/ha
of bagasse compost equivalent to 2.94 kg/plot, P4: 35 tons/ha of bagasse compost equivalent to 3.43
kg/plot Each treatment was repeated four times in groups. The variables observed were plant height,
leaf length, leaf width, cobs length, cobs diameter and cobs weight. The results of data analysis are
analyzed using variance analysis, if the results of variance analysis show a real difference, then proceed
with a further significant difference test (DMRT 5%). The results of the research showed that the
provision of bagasse compost did not have a real effect on any observed variables. The absence of real
differences in all observed variables is thought to be caused by the dosage of bagasse compost not
having reached the right level to support optimal growth in sweet corn plants.

Keywords: Sugarcane Bagasse Compost, Sweet Corn, Organic Fertilizer, Growth

PENDAHULUAN sangat digemari oleh masyarakat karena
Jagung Manis (Zea mays saccaratha banyak mengandung gizi dan memiliki nilai
Sturt) merupakan komoditas pertanian yang ekonomis. Jagung manis umumnya dikonsumsi
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langsung sebagai jagung rebus, berbagai
macam cemilan, serta produk kalengan.
Sebagai makanan pokok, jagung dimanfaatkan
sebagai pengganti nasi atau dicampur dengan
nasi. Dengan adanya teknologi pengolahan
pangan nabati maka jagung manis dapat
dimanfaatkan menjadi minuman susu dan
yogurt (Nuryadin et al., 2016).

Jagung manis merupakan bahan
pangan penting dengan kandungan
karbohidrat yang tinggi. Kandungan nutrisi
yang terdapat pada 100 g jagung manis antara
lain karbohidrat 31,5 g, protein 5,1 g, lemak 0,7
g, vitamin C 3 mg dan serat 2,2 g (Mahmud et
al., 2018).

Salah satu penghasil jagung manis di
Indonesia adalah Provinsi Riau. Produksi
jagung manis di Provinsi Riau belum cukup
menggembirakan. Menurut Dinas Pangan,
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Riau, pada tahun 2021 produksi jagung
mencapai 17.217,60 ton. Namun pada tahun
2022 total produksi jagung di Provinsi Riau
hanya mencapai 9.875,50 ton, turun sebesar
7.342,10 ton atau 42,64%. Hal ini juga sangat
dipengaruhi penurunan luas panen jagung
yang sangat besar serta produktivitasnya yang
juga mengalami penurunan.

Tingkat konsumsi jagung manis di
Indonesia terus meningkat seiring dengan
kesadaran  masyarakat akan  manfaat
kesehatan dan cita rasa yang dimilikinya.
Namun, industri jagung manis di Indonesia
masih dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti serangan hama dan penyakit, serta
perubahan iklim yang berdampak pada

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Pasir Pengaraian, Jalan Tuanku Tambusai,
Rambah, Rambah Hilir, Kabupaten Rokan
Hulu, Provinsi Riau. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama tiga bulan yang terhitung
mulai dari bulan September sampai November
2024.
Bahan dan Alat

Bahan vyang di gunakan dalam
penelitian ini menggunakan media tanam yaitu
tanah, benih jagung manis varietas Bonanza
F1, 35 kg ampas tebu, 10 kg kotoran kambing,
EM-4 dan molase yang terbuat dari 1 kg gula
merah aren. Sedangkan alat-alat yang
digunakan adalah cangkul, parang, pisau
stainles, gembor, kamera, meteran, ember,
timbangan dan alat tulis.
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produktivitas dan kualitas panen. Salah satu
masalah utama yang dihadapi oleh para petani
jagung manis adalah keterbatasan akses
terhadap pupuk yang berkualitas dan
terjangkau menjadi hambatan serius bagi
petani, terutama di daerah-daerah pedesaan.

Dalam mengatasi masalah ini, ada
alternatif yang menjanjikan, yaitu pemanfaatan
ampas tebu sebagai bahan baku untuk
pembuatan pupuk kompos. Ampas tebu, yang
awalnya dianggap sebagai limbah dari industri
tebu, dapat diubah menjadi pupuk kompos
melalui proses pengomposan. Pupuk kompos
ini  memiliki banyak manfaat, seperti
meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan
retensi air, dan mengurangi penggunaan pupuk
kimia yang mahal.

Pemanfaatan ampas tebu sebagai
bahan baku pupuk kompos juga memberikan
dampak positif terhadap lingkungan, dengan
mengurangi jumlah limbah organik yang
dibuang ke lingkungan. Selain itu, hal ini juga
dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi
petani tebu dan petani jagung manis, karena
mereka dapat memanfaatkan limbah yang
sebelumnya tidak bernilai menjadi produk yang
bermanfaat.

Data hasil penelitian llyasa et al.,
(2018) menunjukkan bahwa pemberian
kompos dari limbah ampas tebu dapat
meningkatkan tinggi tanaman cabai rawit umur
6 MST, perlakuan 20 ton/ha memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik yaitu tinggi
tanaman 102 cm, jumlah cabang per tanaman
11,6 cabang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yaitu Pupuk Kompos Ampas
Tebu (P) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dan
4 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit
percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 5
tanaman dan terdiri 3 sampel per unit
percobaan, dengan demikian terdapat 100
tanaman secara keseluruhan. Adapun
perlakuannya sebagai berikut : PO: tanpa
pemberian kompos ampas tebu (kontrol), P1:
kompos ampas tebu 20 ton/ha setara dengan
1,96 kg/plot, P2: kompos ampas tebu 25 ton/ha
setara dengan 2,45 kg/plot, P3: kompos ampas
tebu 30 ton/ha setara dengan 2,94 kg/plot, P4:
kompos ampas tebu 35 ton/ha setara dengan
3,43 kg/plot.
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Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
pemberian kompos ampas tebu tidak
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Gambar 1. Rerata tinggi tanaman jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu.

Pada Gambar 1. menunjukkan tidak
adanya pengaruh nyata pada tinggi tanaman
jagung manis. Hasil dari pengamatan

diberikan sesuai dosis kompos ampas tebu
masih belum mencukupi kebutuhan nitrogen
pada jagung manis sehingga menyebabkan

menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan
dosis 2,45 kg/plot menunjukkan hasil tertinggi
dengan nilai 114,3 cm. perlakuan P3 dengan
dosis 2,94 kg/plot menunjukkan hasil paling
rendah dengan nilai 91,6 cm. pada perlakuan
PO, rerata tinggi tanaman jagung manis yaitu
96,2 cm. pada perlakuan P1, rerata tinggi
tanaman jagung manis yaitu 101,6 dan pada
perlakuan P4, rerata tinggi tanaman jagung
manis yaitu 105,6 cm. Tidak adanya pengaruh
nyata pada tinggi tanaman jagung manis
diduga terjadi karena unsur hara N yang

Panjang Daun

pertumbuhan tinggi tanaman belum mencapai
standar normal sesuai deskripsi varietasnya.
Hal ini didukung oleh pernyataan (Anjani et al.,
2022) dimana pertumbuhan tinggi tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersedian unsur N
dalam jaringan tanaman, karena dalam
metabolismenya tanaman membutuhkan N
untuk menghasilkan protein, asam nukleat dan
karbohidrat, yang merupakan penyusun sel-sel
jaringan tanaman, sehingga memegang
peranan penting dalam mendorong dan
mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pemberian kompos ampas tebu tidak tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang daun jagung manis.
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Gambar 2. Rerata panjang daun jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu
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Pada Gambar 2. menunjukkan tidak
adanya perbedaan nyata pada panjang daun
jagung manis. Perlakuan P4 dengan dosis 3,43
kg/plot menunjukkan hasil terbaik pada hasil
pengamatan dengan nilai 70 cm. perlakuan P3
dengan dosis 2,94 kg/plot menunjukkan hasil
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
lainnya dengan nilai 60,7 cm. pada perlakuan
PO, rerata panjang daun jagung manis yaitu
61,8 cm. pada perlakuan P1, rerata panjang
daun jagung manis yaitu 65,8 cm dan pada
perlakuan P2, rerata panjang daun jagung
manis yaitu 67,7 cm. Tidak adanya perbedaan
nyata pada panjang daun jagung manis diduga
karena unsur hara yang tersedia belum
mencukupi kebutuhan hara jagung manis. Hal
ini didukung pendapat (Kartika et al., 2017),

Lebar Daun
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
pemberian kompos ampas tebu tidak

o]
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bahwa bahwa unsur Nitrogen berpengaruh
terhadap pembentukan daun dengan helaian
yang lebih luas dan panjang daun karena
kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga
mampu menghasilkan karbohidrat yang banyak
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.

Lakitan, (2014) menyatakan bahwa
untuk memperoleh hasil tanaman yang baik
harus tersedia unsur hara yang cukup.
Ketersediaan unsur hara merupakan hal yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena kandungan
hara akan membantu memperlancar proses
fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan
tinggi sehingga dapat ditranslokasikan
keseluruh bagian tanaman sehingga akan
berpengaruh pada pertumbuhan panjang daun.

memberikan pengaruh nyata pada panjang
tongkol jagung manis.
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Gambar 3. Rerata lebar daun jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu

Pada Gambar 3. memperlihatkan tidak
adanya perbedaan nyata pada lebar daun
jagung manis tetapi, pemberian kompos ampas
tebu pada perlakuan P2 dengan dosis 2,45
kg/plot memberikan pengaruh terbaik pada
hasil pengamatan dengan nilai yaitu 7 cm.
Perlakuan PO dan P3 menunjukkan pengaruh
paling rendah dengan nilai yang sama yaitu 6,2
cm, pada perlakuan P1, rerata lebar daun
jagung manis yaitu 6,7 cm dan pada perlakuan
P4, rerata lebar daun jagung manis yaitu 6,8
cm.

Panjang Tongkol
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
pemberian kompos ampas tebu tidak

Lakitan, (2014) menyatakan bahwa
tanaman yang tidak mendapat unsur hara N
sesuai dengan kebutuhan haranya akan kerdil
dan daunnya akan kecil, sebaliknya tanaman
yang mendapatkan unsur hara N yang sesuai
dengan kebutuhan akan tumbuh tinggi dan
daun berbentuk lebar. Kebutuhan unsur hara
memegang peranan penting mulai dari pada
saat sel-sel didalam tumbuhan membelah
kemudian kebutuhan tersebut terus meningkat
selama kelangsungan hidup tumbuhan. Unsur
N diperlukan sebagai penyusun protein, enzim
dan hormon serta sebagai penyusun klorofil.

memberikan pengaruh nyata pada panjang
tongkol jagung manis.
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Gambar 4. Rerata panjang tongkol jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu

Pada Gambar 4. memperlihatkan tidak
adanya pengaruh nyata pada panjang tongkol
jagung manis tetapi, pemberian kompos ampas
tebu pada perlakuan P4 dengan dosis 3,43
kg/plot menunjukkan hasil tertinggi pada hasil
pengamatan yaitu 17,9 cm. Perlakukan PO
menunjukkan  pengaruh  paling rendah
dibandingkan dengan perlakukan lainnya yaitu
16,9 cm. pada perlakukan P1, rerata panjang
tongkol jagung manis yaitu 17,1 cm, pada
perlakuan P2 rerata panjang tongkol jagung

Diameter Tongkol

manis yaitu 17,7 cm dan pada perlakukan P3
rerata panjang tongkol jagung manis yaitu 17,3
cm. Tidak adanya pengaruh nyata pada
parameter panjang tongkol diduga terjadi
karena faktor genetik dari tanaman itu sendiri.
Hal tersebut didukung dengan pendapat
(Muhsanati et al., 2015) yang menyatakan
bahwa panjang tongkol jagung lebih
dipengaruhi oleh umur munculnya bunga jantan
dan betina, serta dipengaruhi oleh faktor
genetik.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pemberian kompos ampas tebu tidak memberikan

pengaruh nyata pada diameter tongkol jagung manis.
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Gambar 5. Rerata diameter tongkol jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu

Pada Gambar 5. memperlihatkan tidak
adanya pengaruh nyata pada diameter tongkol
jagung manis tetapi, pemberian kompos ampas
tebu pada perlakuan P1 dengan dosis 1,96
kg/plot memberikan pengaruh terbaik dengan
diameter 4,62 cm. Perlakuan PO memberikan
pengaruh paling rendah dengan diameter 4,13
cm. pada perlakuan P2, rerata diameter tongkol
jagung manis yaitu 4,3 cm. Pada perlakuan P3,
rerata diameter tongkol jagung manis yaitu 4,29
cm dan pada perlakuan P4, rerata diameter
tongkol jagung manis yaitu 4,45 cm. Tidak
adanya perbedaan nyata pada diameter
tongkol jagung manis diduga karena unsur hara

yang tersedia belum mencukupi kebutuhan
hara jagung manis. Hal ini didukung oleh
pendapat Effendi (2015), bahwa pembentukan
tongkol sangat dipengaruhi oleh unsur hara
nitrogen. Nitrogen merupakan komponen
utama dalam proses senitesa protein. Apabila
sintesa berlangsung baik akan berkolerasi
positif terhadap peningkatan ukuran tongkol
baik dalam hal panjang maupun ukuran
diameter tongkolnya. Unsur hara yang
berperan dalam pertumbuhan generatif
tanaman adalah unsur hara N dan P (Marvelia
et al., 2016).
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Bobot Tongkol
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,

pemberian kompos ampas tebu tidak
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memberikan pengaruh nyata pada bobot
tongkol jagung manis.
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Gambar 6. Rerata bobot tongkol jagung manis dengan beberapa perlakuan kompos ampas tebu

Gambar 6. menunjukkan bahwa tidak
adanya pengaruh nyata terhadap bobot tongkol
jagung manis. Pemberian kompos ampas tebu
dengan perlakukan P4 dengan dosis 3,43
kg/plot memberikan pengaruh terbaik dengan
bobot 183,8 g. Perlakuan PO memberikan
pengaruh paling rendah dengan bobot 128 g.
Pada perlakuan P1, rerata bobot tongkol
jagung manis yaitu 167,8 g. Pada perlakuan P2
rerata bobot tongkol jagung manis yaitu 168,1
g dan pada perlakuan P3 rerata bobot tongkol
jagung manis yaitu 159,1 g. Tidak adanya
pengaruh nyata pada bobot tongkol jagung
manis diduga disebabkan oleh tidak cukupnya

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian kompos ampas tebu tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan. Pemberian kompos
ampas tebu dengan dosis 3,43 kg/plot
memberikan respon terbaik pada panjang
daun, lebar daun, panjang tongkol dan bobot
tongkol.

Saran

Disarankan untuk menambahkan pupuk
susulan pada jagung manis untuk mensuplai
kebutuhan nutrisi selama tanaman dalam fase
pertumbuhan vegetatif maupun generatif.
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